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RINGKASAN

Hasna Lutfia Rahmawati : Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Work

Engangement Guna Mendukung Keberlanjutan Di PT INKA Multi Solusi, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan dalam
meningkatkan keterlibatan kerja (work engagement) guna mendukung
keberlanjutan perusahaan di PT INKA Multi Solusi. Kepemimpinan adalah aspek
yang selalu diperhatikan dalam kehidupan kita sehari hari baik dalam perusahaan,
organisasi, maupun kehidupan bermasyarakat. Work engagement adalah suatu
keadaan pikiran yang positif terkait pekerjaan yang dicirikan dengan vigor,
dedication dan absorption (Schaufeli et al., 2002). Keberlanjutan perusahaan adalah
konsep yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk beroperasi dalam
jangka panjang memilik tiga dimensi yang saling bergantung dan berkaitan satu
dengan yang lain. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik triangulasi sumber data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Informan penelitian melibatkan pemimpin dan staf yang berhubungan langsung
dengan manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan demokratis dan memberdayakan memiliki kontribusi signifikan
dalam meningkatkan dimensi work engagement, yaitu vigor, dedication, dan
absorption. Kepemimpinan yang efektif juga memperkuat komunikasi tim dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keberlanjutan perusahaan.
Perelitian ini memberikan kontribusi pada literatur dengan menunjukkan
bagaimana kepemimpinan yang memberdayakan dapat memengaruhi work
engagement dalam konteks perusahaan manufaktur di Indonesia, Khususnya PT
INKA Multi Solusi. Hasil penelitian memberikan wawasan bagi perusahaan untuk
mengadopsi  kepemimpinan yang lebih inklusif, mendukung pengembangan
individu, dan memperkuat kolaborasi antar divisi guna meningkatkan keterlibatan
kerja dan keberlanjutan perusahaan.

Keywords: Leadership, Work Engagement, Sustainability, Organizational

Behavior
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi diciptakan dengan tujuan, visi, dan misi yang ingin dicapai oleh
setiap anggota. Ide dasar organisasi terdiri dari tujuan-tujuan spesifik yang ingin
dicapai oleh organisasi. Sekelompok orang atau anggota organisasi harus
berkontribusi dan bekerja sama karena tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan
organisasi, di mana tujuan tersebut harus ditetapkan dengan jelas (Bismoko et al.,
2023). Dalam Bisnis membutuhkan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan
ini. Tingkat keterlibatan kerja (work engagement) yang tinggi. Organisasi saat ini
harus terus berkreasi dan berinovasi dalam lingkungan yang sangat fluktuatif yang
dibentuk oleh kemajuan teknologi (Arokiasamy et al., 2022). Suatu organisasi harus
menyediakan lingkungan kerja yang mendukung untuk melakukan hal ini, yang
mencakup mendorong daya cipta karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Agar
sumber daya manusia dapat digunakan secara efektif, efisien, dan dengan kinerja
yang baik, hal itu harus dilakukan dengan tepat. Seiring dengan perubahan
paradigma penelitian dan keterampilan organisasi, manajemen sumber daya
manusia (SDM) berkembang dan menjadi salah satu aset terpenting organisasi
(Salma & Ramli, 2023). Selain itu, organisasi membutuhkan kepemimpinan.

Dalam kehidupan sehari-hari, kepemimpinan merupakan faktor yang
senantiasa diperhatikan baik dalam konteks sosial maupun profesional. Karena
keberhasilan kerja karyawan maupun perusahaan itu sendiri akan bergantung pada
perilaku, sikap, dan cara kerja pemimpin, maka kepemimpinan harus disesuaikan
dengan budaya perusahaan saat ini. Komponen etika merupakan komponen krusial
dalam lingkungan perusahaan saat ini yang harus diperhatikan dan akan menjadi
ciri khas suatu perusahaan yang membedakannya dengan perusahaan lain. Jika kita
temui beberapa perusahaan yang melakukan kecurangan atau korupsi dalam
kegiatan usahanya, hal ini dapat disebabkan karena adanya pemimpin yang tidak
dapat memberikan teladan kepada dalam kehidupan sehari- hari, kepemimpinan

merupakan faktor yang senantiasa diperhatikan baik dalam



konteks sosial maupun profesional. Karena keberhasilan kerja karyawan
perusahaan maupun perusahaan itu sendiri akan bergantung pada perilaku, sikap,
dan cara kerja pemimpin, maka kepemimpinan harus disesuaikan dengan budaya
perusahaan saat ini. Komponen etika merupakan komponen krusial dalam
lingkungan perusahaan saat ini (SHELEMO, 2023). Kepemimpinan yang
mendukung dan komunikatif dapat memperkuat work engagement, Karena
pemimpin yang memberikan arahan yang jelas dan perhatian terhadap
kesejahteraan karyawan akan mendorong keterlibatan dan semangat kerja yang
tinggi, menciptakan hubungan yang saling mendukung dalam mencapai tujuan
organisasi.

Menurut Schaufeli et al. (2002), keterikatan kerja merupakan suatu sikap
positif terhadap pekerjaan seseorang yang ditandai dengan antusiasme, dedikasi,
dan penyerapan. Aspek pertama dari tiga aspek keterikatan Kerja adalah vigor, atau
antusiasme, yang ditunjukkan dengan keinginan untuk mengerahkan upaya di
tempat kerja dan terus melakukannya meskipun menghadapi kendala. Aspek kedua
adalah dedikasi, yang ditunjukkan dengan komitmen penuh dan antusias terhadap
pekerjaan seseorang. Aspek ketiga adalah penyerapan, yang ditunjukkan dengan
bekerja dengan sungguh-sungguh dan terserap dalam pekerjaan seseorang hingga
waktu berlalu begitu cepat tanpa terasa dan sulit untuk meninggalkan kantor.
(Saripudin & Wijaya, 2021) Selain itu, work engagement juga merupakan prediktor
utama bagi kinerja karyawan (Saraswati & Rocky, 2024) semangat didefinisikan
sebagai memiliki banyak energi dan ketangguhan mental saat bekerja, bersedia
bekerja keras, dan tekun menghadapi situasi yang menantang. Keterlibatan yang
kuat dalam pekerjaan seseorang, bersama dengan sentimen tujuan, kegembiraan,
motivasi, kebanggaan, dan tantangan, semuanya dianggap sebagai aspek dedikasi.
Keterlibatan adalah ketika seseorang begitu asyik dengan tugasnya sehingga waktu
terasa berlalu begitu cepat dan mereka merasa sulit untuk meninggalkannya. Work
engagement yang tinggi berperan penting dalam keberlanjutan perusahaan, karena
karyawan yang terlibat secara aktif dan antusias akan meningkatkan produktivitas,
inovasi, serta kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan

dan kelangsungan jangka panjang perusahaan.



Keberlanjutan perusahaan adalah konsep yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk beroperasi dalam jangka panjang memilik tiga dimensi yang tiga
dasar utama mengacu pada saling ketergantungan dan hubungan antara lingkungan,
ekonomi, dan masyarakat. (Saptaria & Sopiah, 2022). Tujuannya adalah untuk
menciptakan nilai yang berkelanjutan bagi perusahaan itu sendiri, masyarakat,
tanpa mengorbankan salah satu dari aspek-aspek tersebut. Keberlanjutan
perusahaan mencakup pengelolaan sumber daya secara efisien, memperhatikan
dampak sosial dari kegiatan bisnis, serta menjaga kelestarian lingkungan. Secara
lebih spesifik, keberlanjutan ini melibatkan upaya perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dengan cara yang bertanggung jawab, meminimalkan dampak buruk
terhadap lingkungan sekaligus menawarkan keuntungan konstruktif bagi
masyarakat.

Salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi work engagement adalah
Kepemimpinan. Ilmu kepemimpinan secara menyeluruh mengkaji cara
memotivasi, membujuk, dan memantau individu untuk melakukan tugas sesuai
dengan pedoman yang telah ditentukan sebelumnya. Kepemimpinan sangat
berpengaruh positif terhadap work engagement karyawan serta dapat dijadikan
faktor prediktor terbentuknya work engagement (F. W. Putra & Andriani, 2023).
Koesmono (2014) juga menyatakan bahwa kepemimpinan dan kepuasan kerja
memiliki pengaruh positif pada tingkat keterlibatan kerja dalam sebuah organisasi
(D.D.Putra et al.,2023). Seorang pemimpin akan mempengaruhi pengikutnya,
sehingga ia harus bisa mengakomodasi semua kepentingan bawahannya atau orang
lain yang terkait dengannya. Menurut Angelie dan Astiti (2020), seorang pemimpin
harus mampu memotivasi bawahan untuk mendahulukan kebutuhan organisasi di
atas kebutuhan mereka sendiri, meningkatkan tingkat aktivasi kebutuhan mereka
dan meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya hasil kerja.

Keberlanjutan yang dilakukan dalam perusahaan didukung dari motivasi
anggota organisasi, serta pengaruh dari perilaku pekerja yang disebut work
engagement. Perilaku bekerja dalam hal ini dapat dilakukan oleh karyawan yang
didasari atas kepedulian perusahaan untuk memberikan fasilitas setiap pergerakan

pekerjaan dan kesejahteraan karyawan, sehingga hal itu dapat memberikan hasil



yang optimal. Hasil optimal didapati dari timbal balik perusahaan terhadap
karyawan yang menggunakan langkah efektif dalam meningkatkan perilaku kerja
sebagaimana dimaksud dalam berbagai literatur atau referensi umum (Sofia et al.,
1875).

Keberlanjutan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang
tangguh, karena pemimpin yang bijaksana dapat mengarahkan organisasi untuk
menghadapi tantangan, memanfaatkan peluang, dan menciptakan strategi yang
mendukung keberlanjutan serta pertumbuhan perusahaan di masa depan. Upaya
perusahaan untuk mencapai keberlanjutan melalui perubahan internal dan eksternal
sangat dipengaruhi oleh peran pemimpin dalam menetapkan tujuan jangka panjang
perusahaan. Gaya kepemimpinan pemimpin merupakan fondasi perusahaan, dan
kepemimpinan strategisnya dapat menentukan keberhasilan organisasi (Tahun et
al., 2024).

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) pertama di Asia Tenggara yang
bergerak di bidang produksi kereta api terpadu adalah PT INKA (Persero). PT
INKA diatur dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas Tahun 2007 nomor 40.
Salah satu undang-undang yang mengatur keterbukaan informasi publik adalah
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 lain yang dimiliki PT INKA selain undang-
undang ini. Undang-undang ini mengatur kewajiban badan usaha milik pemerintah,
termasuk PT INKA, untuk menyampaikan informasi kepada publik. PT INKA
didukung oleh peraturan berikut: Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2021
tentang Standar Pelayanan Informasi Publik, Peraturan Nomor 1 Tahun 2013 tentang
Tata Cara Penyelesaian Sengketa Informasi Publik dan Peraturan Nomor 1 Tahun
2021 tentang Standar Pelayanan Informasi Publik keduanya diterbitkan oleh
Komisi Informasi.

Pembuatan jasa angkutan barang darat dan kereta api merupakan kegiatan PT
INKA Multi Solusi yang merupakan divisi dari PT Industri Kereta Api (Persero)
dukungan tenaga ahli di bidangnya, PT INKA Multi Solusi telah menunjukkan
kontribusinya dan siap untuk bersaing di pasar industri produk perkeretaapian dan
transportasi darat. Mengingat perusahaan ini terus berkembang, melakukan

penelitian di PT INKA Multi Solusi memberikan kesempatan untuk mengkaji



proses dan strategi operasional, serta memberikan kontribusi dalam peningkatan
kinerja perusahaan melalui solusi yang lebih baik. Pengalaman peneliti melakukan
magang di PT INKA Multi Solusi selama 4 bulan menemukan beberapa kondisi
bahwa salah satu permasalahan yang dapat muncul adalah kepemimpinan yang
tidak cukup memberikan inspirasi atau dorongan bagi karyawan untuk terlibat aktif
dalam pekerjaan mereka. Kepemimpinan yang terlalu otoriter atau tidak terbuka
terhadap ide dan masukan dari karyawan dapat mengurangi motivasi dan
keterlibatan mereka. Dan kepemimpinan yang tidak cukup komunikatif dalam
menyampaikan visi, tujuan, dan nilai perusahaan kepada karyawan bisa
menciptakan ketidakpastian. Karyawan yang tidak tahu arah atau tujuan dari
perusahaan mungkin merasa kurang terlibat, yang berdampak pada produktivitas
dan keberlanjutan perusahaan. Dalam suatu organisasi, kepemimpinan memiliki
peran krusial dalam menjaga keberlanjutan perusahaan, terutama dalam
meningkatkan keterlibatan karyawan (work engagement). Kepemimpinan yang
baik dapat memberi inspirasi kepada pekerja dan menumbuhkan suasana kerja yang
sehat, serta mendorong inovasi dan produktivitas. maka tugas akhir ini akan
mengkaji dan mengetahui lebih mendalam mengenai proses pelaksanaan
kepemimpinan untuk keberlanjutan PT Inka Multi Solusi. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengambil judul ''Peran Kepemimpinan dalam Work

Engagement Guna Mendukung Keberlanjutan di PT Inka Multi Solusi''.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mencoba untuk menguji bagaimana kepemimpinan dapat
meningkatkan keterlibatan kerja (work engagement) guna mendukung
keberlanjutan di PT INKA Multi Solusi. Adapun dimensi yang diteliti meliputi
vigor (semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (keterlibatan penuh). Studi
ini juga berupaya memperjelas hubungan antara keberlanjutan perusahaan dan
kepemimpinan yang sukses, serta menemukan variabel kepemimpinan yang secara

signifikan meningkatkan keterlibatan kerja karyawan.
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